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Abstract: The problem in this research is how the increase in the activity of 
learners in learning Indonesian using demonstration method in Class IV 
Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang? The method used is 
descriptive research, the shape classroom action research with a 
collaborative nature with one of the teachers . The subjects in this study 
were as many as 26 students of Class IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga 
Tebidah Sintang. Data collection techniques in this study is the direct 
observation and documentary . While the tools used are observation sheets 
and instrument IPKG. 
This research was conducted as two cycles. The results showed that at 
baseline, physical activity aspect is only 44.22 %, 31.73 % in mental activity 
and in emotional activity of 51.27 % . In the first cycle of physical activity 
aspect of 72.11 %, 61.53 % aspects of mental activity , and emotional 
aspects of the activity of 76.92 % . In the second cycle aspects of physical 
activity 87.49 % , 77.88 % mental activity and emotional activity of 88.45 
%. 
         The results of this study are as follows: (1) Increased physical activity 
learners in learning Indonesian demonstration using the in Class IV 
Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang by 43.27% with moderate 
category, (2) Increased mental activity of learners Indonesian learning by 
using the method of demonstration in in Class IV Sekolah Dasar Negeri 02 
Nanga Tebidah Sintang by 46.15% with the medium category, and ( ) 
Increased emotional activity learners in learning Indonesian demonstration 
using the in Class IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang of 
37.18 % with a lower category. 
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Abstrak:  Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah  
peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode demonstrasi di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang? 
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian desktiptif, dengan 
bentuk Penelitian Tindakan Kelas dengan sifat kolaboratif dengan salah 
seorang guru. Subyek dalam penelitian ini adalah sebanyak 26 orang siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi langsung dan 
dokumenter. Sedangkan alat yang dipergunakan adalah lembar observasi 
dan instrument IPKG. 
          Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada baseline, aspek aktivitas fisik hanya 44,22%, 
aktivitas mental 31,73%, dan aktivitas emosional 51,27%. Pada siklus I 
aspek aktivitas fisik 72,11%, aspek aktivitas mental 61,53%, dan aspek 
aktivitas emosional 76,92%. Pada siklus II aspek aktivitas fisik 87,49%, 
aktivitas mental 77,88%, dan aktivitas emosional 88,45%.  
          Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Peningkatan aktivitas 
fisik peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 
Nanga Tebidah Sintang sebesar 43,27% dengan kategori sedang; (2) 
Peningkatan aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode demonstrasi pada  Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang sebesar 46,15% dengan 
kategori sedang; dan (3) Peningkatan aktivitas emosional peserta didik 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah 
Sintang sebesar 37,18% dengan kategori rendah. 
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emajuan suatu bangsa berkaitan erat dengan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang menjadi identitas 
bangsa Indonesia. Untuk menjaga kelestarian dan kemurnian bahasa Indonesia maka 
diperlukan berbagai upaya. Salah satu upaya tersebut adalah melalui penanaman bahasa 
Indonesia sejak dini melalui pelatihan dan pendidikan tentang bahasa Indonesia sejak 
anak masih kecil.  
Pelaksanaan pendidikan bahasa Indonesia pada anak dapat dilakukan melalui 
pendidikan informal, pendidikan formal, maupun pendidikan nonformal. Pendidikan 
informal dilakukan oleh keluarga di rumah. Pendidikan ini dilakukan saat anak berada 
di rumah bersama dengan keluarganya. Sedangkan pendidikan formal dilaksanakan di 
dalam lembaga pendidikan resmi mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi. Dalam 
pendidikan formal ini guru lah yang berperan penting dalam menanamkan pengetahuan 
akan bahasa Indonesia. Sedangkan pendidikan nonformal dilaksanakan di luar rumah 
dan sekolah, dapat melalui kursus, pelatihan-pelatihan, pondok pesantren dan lain 
sebagainya. 
Pendidikan bahasa Indonesia di lembaga formal dimulai dari SD. Jumlah jam 
pelajaran bahasa Indonesia di SD kelas I, II dan III sebanyak 6 jam pelajaran. 
Sedangkan kelas IV, V dan VI sebanyak 5 jam pelajaran. Banyaknya jumlah jam 
pelajaran Bahasa Indonesia dimaksudkan agar peserta didik mempunyai kemampuan 
berbahasa Indonesia yang baik serta mempunyai kemampuan berpikir dan bernalar yang 
baik yang dapat disampaikan melalui bahasa yang baik pula. 
Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan peserta didik (Degeng, 1989). 
Kegiatan pengupayaan ini akan mengakibatkan peserta didik dapat mempelajari sesuatu 
K 
dengan cara efektif dan efisien. Untuk itu, setiap pengajar harus memiliki keterampilan 
dalam memilih strategi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan pembelajaran. Dengan 
demikian, dengan memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam setiap jenis kegiatan 
pembelajaran, diharapkan pencapaian tujuan belajar dapat terpenuhi. Selain itu, aktivitas 
belajar peserta didik juga diharapkan dapat meningkat. 
Agar mencapai pemerolehan bahasa dengan baik sebagaimana disebutkan di 
atas, maka aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi penting. Tanpa 
aktivitas, maka kemungkinan besar tujuan tersebut tidak akan tercapai. Hal ini terlihat 
dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 
Nanga Tebidah Sintang, di mana sering kali terjadi aktivitas peserta didik yang 
cenderung rendah selama mengikuti proses pembelajaran.  
Sejauh pengamatan yang peneliti lihat, aktivitas peserta didik memang dirasakan 
masih sangat kurang. Peserta didik lebih banyak hanya mendengarkan penjelasan guru. 
Mereka cenderung untuk tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru, 
apalagi hendak bertanya. Sedangkan untuk membuat kesimpulan terhadap suatu materi 
yang disampaikan masih sangat kurang. Sedangkan aktivtias melaporkan dapat 
dikatakan masih jarang sekali dilakukan oleh peserta didik. Untuk memunculkan 
aktivitas peserta didik, salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah melalui 
penggunaan metode demonstrasi.  
Pemilihan metode demonstrasi sebagai salah satu bentuk metode untuk 
meningkatkan aktivitas pembelajaran didasarkan atas beberapa keunggulan yang 
dimiliki oleh metode ini. Dengan metode ini, terjadinya proses belajar mengajar yang 
bersifat verbalisme bisa dihindari karena peserta didik secara langsung disuruh untuk 
memperhatikan materi yang didemonstrasikan. Selain itu, proses belajar mengajar akan 
lebih menarik, karena peserta didik tidak hanya mendengarkan saja, tetapi juga melihat 
secara langsung peristiwa yang terjadi. Dengan mengamati secara langsung, peserta 
didik dapat lebih mudah bagaimana cara melakukan suatu pekerjaan yang telah 
didemonstrasikan.  
Berdasarkan beberapa keunggulan tersebut, maka penulis berkeinginan untuk 
melakukan penelitian guna mengetahui aktivitas peserta didik apabila pembelajaran 
dilaksanakan dengan metode demonstrasi di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga 
Tebidah Sintang.  
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: (1) Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode demonstrasi pada Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang?; 
(2) Bagaimanakah peningkatan aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode demonstrasi pada Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang?; dan (3) Bagaimanakah peningkatan aktivitas 
emosional peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode demonstrasi  pada  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang? 
 
Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan obyek yang sedang 
dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses konstruksi pengetahuan yang 
terjadi akan lebih baik. Aktivitas Belajar diperlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada 
belajar kalau tidak ada aktivitas.  
Adapun  pengertian  aktivitas  belajar  menurut  Sardiman  (2012: 97) bahwa 
dalam kegiatan belajar, siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam 
belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak 
mungkin berlangsung dengan baik.      
          Mengenai jenis-jenis aktivitas, Paul B. Diedrich (dalam Nanang Hanafiah  dan 
Cucu Suhana, 2012: 24-25) membaginya kedalam 8 kelompok, yaitu: kegiatan-kegiatan 
visual, kegiatan-kegiatan lisan (oral), kegiatan-kegiatan mendengarkan, kegiatan-
kegiatan menulis, kegiatan-kegiatan menggambar, kegiatan-kegiatan metrik, kegiatan-
kegiatan mental, dan kegiatan-kegiatan emosional. Sementara itu, Abu Ahmadi dan 
Widodo Supriyono (2004: 132)  membagi aktivitas ke dalam: (a) Menyimak; (b) 
Mengamati; (c) Menulis/mencatat; (d) Membaca; (e) Menjawab; (f) Bertanya; (g) 
Menyimpulkan; (h) Melaporkan; (i) Keberanian; (j) Kesungguhan; dan (k) 
Kegembiraan. 
        Untuk mengetahui pencapaian aktivitas peserta didik, maka diperlukan indikator 
kinerja aktivitas belajar. Indikator aktivitas belajar itu dapat dilihat dari pendapat Noor 
(2008) yang menyatakan bahwa indikator aktivitas belajar dapat dilihat dari mayoritas 
peserta didik beraktivitas dalam pembelajaran, aktivitas pembelajaran didominasi oleh 
kegiatan peserta didik, dan mayoritas peserta didik mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Secara umum aktivitas belajar dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: (a) 
Aktivitas fisik, dengan indicator menyimak, mengamati, serta membaca, mencatat; (b) 
Aktivitas mental, dengan inikator menjawab, bertanya, menyimpulkan, melaporkan, dan 
(c) Aktivitas emosional dengan indikator  berupa keberanian, kesungguhan, 
kegembiraan. 
           Menurut Beni S. Ambarjaya (2012: 104), “Metode demonstrasi adalah metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa 
tentnag suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar 
tiruan”. Sebelumnya, Sri Anitah W. (2009: 5.25) menyatakan, “Metode demonstrasi 
merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran dengan 
mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu sehingga dapat 
mempelajarinya secara proses”. 
          Menurut Sri Anitah W. (2009: 5.25), “Metode mengajar demonstrasi hakikatnya 
untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa dalam penguasaan proses objek 
tertentu”.  Metode mengajar demonstrasi juga identik dengan metode mengajar 
modeling. Dalam pelaksanaan metode mengajar demonstrasi, selain guru ytang akan 
menjadi model juga dapat mendatangkan nara sumber yang akan mendemonstrasikan 
objek materi pelajaran, dengan syarat harus menguasai bahan materi yang 
didemonstrasikan, serta mengutamakan aktivitas siswa untuk melakukan demonstrasi 
tersebut. Dalam demonstrasi cenderung bahan dan situasi yang digunakan adalah objek 
yang sebenarnya. 
         Keunggulan metode demonstrasi menurut Syaiful Sagala (dalam Beni S. 
Ambarjaya, 2012: 104): (a) Perhatian peserta didik dapat dipusatkan pada hal-hal yang 
dianggap penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati; (b) Dapat 
membimbing peserta didik ke arah berpikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang 
sama; (c) Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam waktu yang 
panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek; (d) Dapat 
mengurangi kesalahan-kesalahan jika dibandingkan dengan hanya membaca atau 
mendengarkan karena peserta didik mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil 
pengamatannya; (e) Karena gerakan dan proses dipertunjukkan, maka tidak memerlukan 
keterangan-keterangan yang banyak; dan (f) Beberapa persoalan yang menimbulkan 
pertanyaan atau keraguan dapat diperjelas waktu proses demonstrasi. Sementara itu, 
kelemahan metode ini menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 91) 
antara lain: (a) Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa 
ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi tidak akan efektif; (b) Fasilitas 
seperti peralatan, tempat, dan biaya yang tidak memadai tidak selalu tersedia dengan 
baik; (c) Demonstrasi memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa 
mengambil waktu atau jam pelajaran lain. 
           Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, penerapan metode demonstrasi dapat 
dilaksanakan dengan menggunakan langkah pembukaan, langkah pelaksanaan, dan 
langkah mengakhiri demonstrasi. Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan, di antaranya: (1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan 
semua peserta didik dapat memperhatikan dengan jelas apa yang akan 
didemonstrasikan; (2) Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh peserta didik; 
(3) Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh peserta didik. Sementara 
itu, dalam pelaksanaan demonstrasi, yang perlu dilakukan adalah: (1) Mulailah 
demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsng peserta didik untuk berpikir, 
misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga 
mendorong peserta didik untuk tertarik memperhatikan demonstrasi; (2) Ciptakan 
suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana yang menegangkan; (3) 
Yakinkan bahwa semua peserta didik mengikuti jalannya demonstrasi dengan 
memerhatikan reaksi seluruh peserta didik; (4) Berikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk secara aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari 
proses demonstrasi itu. Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran 
perlu diakhiri dengan: (1) Memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengan 
pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran, dan (2) 
Melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi. Hal ini diperlukan 
untuk meyakinkan apakah peserta didik memahami proses demonstrasi tersebut.  
Secara umum bahasa adalah suatu bentuk ungkapan yang bentuk dasar ujaran 
atau suatu ungkapan dalam bentuk bunyi ujaran. Selain itu, bahasa juga dapat dimaknai 
sebagai alat komunikasi antar manusia (anggota masyarakat) berupa lambang bunyi 
ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Menurut Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (Depdiknas, 2006:81), pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.  
             Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa yang harus dikuasai oleh 
setiap warga negara Indonesia. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan 
dasar-dasar berbahasa yang baik sedari usia dini. Sekolah Dasar (SD) sebagai bagian 
dari wadah pendidikan anak usia dini menjadi salah satu tonggak yang penting bagi 
keberlangsungan dan keberadaan Bahasa Indonesia, baik itu dalam bahasa tulis maupun 
bahasa lisan. 
Berdasarkan Panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI 
(2006: 22) mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga 
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, 
memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan’ menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.  
           Adapun ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD/ MI dapat 
dikategorisasi sebagai berikut : (a) Aspek mendengarkan mencakup dua sub aspek, 
yaitu: mendengarkan aktif  dan aktif produktif; (b) Aspek Berbicara Mencakup Dua Sub 
Aspek Yaitu mendengarkan aktif dan aktif produktif; (c) Aspek membaca mencakup 
dua sub aspek yaitu mendengarkan aktif dan aktif produktif; (4) Aspek Menulis 
mencakup dua sub aspek yaitu Sastra dan Non sastra. 
 
METODE 
             Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini harus relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian, peneliti menggunakan metode deskriptif. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Nawawi (1985: 63) yang menyatakan, “Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya”.  Lebih 
lanjut, Sugiyono (2008:3) menyatakan “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Jadi metode dalam 
penelitian pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. 
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka bentuk penelitian ini adalah 
survey kelembagaan. Bentuk ini dipilih dengan pertimbangan bahwa penelitian yang 
dilaksanakan merupakan penelitian di sebuah lembaga pendidikan. Sedangkan 
pemilihan bentuk survey disebabkan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini 
jumlahnya relative banyak. 
Dari sifat penelitian yang dilaksanakan, maka penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Sebab penelitian ini menekankan pada makna, penalaran, terhadap suatu 
situasi tertentu, lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari, khususnya kegiatan pembelajaran. Selain itu, data yang dikumpulkan 
bersifat deskriptif, maksudnya data dapat berupa gejala-gejala yang dikategorikan 
ataupun dalam bentuk lainnya, seperti foto, dokumen, artefak dan catatan-catatan 
lapangan pada saat penelitian dilakukan.            
Setting yang digunakan pada penelitian ini adalah setting di dalam kelas, tepatnya 
di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri  No.02 Nanga Tebidah Sintang karena berkaitan 
dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. Sementara itu, subyek 
penelitian ini terdiri dari 2 bagian, yakni: Guru yang mengajar di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri  No.02 Nanga Tebidah Sintang, yakni Hasanah, dan Peserta didik Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri  No.02 Nanga Tebidah Sintang yang  terdiri dari 13 orang 
peserta didik perempuan dan 13 orang peserta didik laki-laki. 
          Adapun langkah-langkah tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 
empat tahap, yakni: (1) merencanakan perbaikan; (2) melaksanakan tindakan, (3) 
 mengamati, dan (4) melakukan refleksi. Untuk merencanakan perbaikan terlebih dahulu 
perlu dilakukan identifikasi masalah serta analisis dan perumusan masalah. Identifikasi 
masalah dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pada diri sendiri tentang 
pembelajaran yang dikelola. Setelah masalah teridentifikasi, masalah perlu dianalisis 
dengan cara melakukan refleksi dan menelaah berbagai dokumen yang terkait. Dari 
hasil analisis, dipilih dan dirumuskan masalah yang paling mendesak dan mungkin 
dipecahkan oleh guru. Masalah kemudian dijabarkan secara operasional agar dapat 
memandu usaha perbaikan. 
          Pelaksanaan tindakan dimulai dengan mempersiapkan rencana pembelajaran dan 
skenario tindakan termasuk bahan pelajaran dan tugas-tugas, menyiapkan alat 
pendukung/sarana lain yang diperlukan, mempersiapkan cara merekam dan 
menganalisis data, serta melakukan simulasi pelaksanaan jika diperlukan. 
         Tahap observasi dan interpretasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan perbaikan. Selain untuk menginterpretasikan peristiwa yang muncul sebelum 
direkam, interpretasi juga membantu guru melakukan penyesuaian. Selain melalui 
observasi, data mengenai pembelajaran dapat dikumpulkan melalui catatan/laporan 
harian guru, catatan harian peserta didik, wawancara (antara guru dan peserta didik, 
pengamat dan peserta didik, serta pengamat dan guru), angket, dan telaah berbagai 
dokumen. 
         Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan data, 
memaparkan atau mendeskripsikan data dalam bentuk narasi, tabel, dan/atau grafik, 
serta menyimpulkan dalam bentuk pernyataan. Berdasarkan hasil analisis dilakukan 
refleksi, yaitu renungan atau mengingat kembali apa yang sudah berhasil dikerjakan, 
mengapa berhasil. Berdasarkan hasil refleksi, guru melakukan perencanaan tindak 
lanjut, yang dapat berupa revisi dari rencana lama, atau baru sama sekali.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi langsung, teknik observasi langsung, dan teknik dokumenter. Menurut 
Hadari Nawawi (2005: 94), “Teknik komunikasi langsung yaitu cara mengumpulkan 
data dengan mengadakan hubungan secara dengan sumber data melalu komunikasi 
secara verbal”. Sementara itu, teknik observasi langsung yaitu cara mengumpulkan data 
dengan mengamati aspek-aspek penelitian yang dilakukan oleh subjek penelitian”. 
Teknik dokumenter merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 
menelaah berbagai dokumen, foto, daftar nilai dan berbagai dokumen tertulis lainnya 
yang diperlukan dalam penelitian.  
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Pedoman 
Wawancara. Pedoman wawancara dalam penelitian ini dipergunakan dalam teknik 
komunikasi langsung. Pedoman wawancara ini berisi sejumlah pertanyaan terbuka yang 
berhubungan dengan aspek-aspek penelitian yang diajukan pada responden; (2) 
Pedoman Observasi. Dalam hubungannya dengan penelitian ini, maka pedoman 
observasi dipergunakan untuk mendapatkan data pada saat penulis mengamati kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam kelas. Pedoman ini berbentuk daftar 
centang, dan (3) Dokumen. Adapun yang dimaksudkan dengan dokumen dalam 
penelitian ini adalah  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran serta foto-foto pelaksanaan 
kegiatan. Prosedur pelaksanaan penelitian ini meliputi (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; 
(3) pengamatan; dan (4) refleksi. Data dianalisis dengan rumus menurut Anas Sudijono 
(2008: 43), yakni: 
 P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
 




Berikut ini dipaparkan hasil penelitian, mulai dari baseline sampai pada siklus 
terakhir. 
          Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi dengan 
teman sejawat untuk menentukan waktu pengamatan awal guna memperoleh baseline. 
Observasi ini ditujukan untuk mengetahui tingkat aktivitas peserta didik saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No.02 Nanga 
Tebidah Sintang. 
Pelaksanaan penelitian baseline ini dilakukan pada 14 Agustus 2013. Peneliti 
bersama guru kolaborator melakukan upaya untuk mengamati aktivitas peserta didik 
saat pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun hasil observasi atau pengamatan awal 
yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut.   
Aktivitas atau keterlibatan peserta didik secara fisik yaitu (a) menyimak 
sebanyak 10 orang (38,46%); (b) mengamati sebanyak 12 orang (46,15%); (c) menulis/ 
mencatat sebanyak 9 orang (34,61%); dan (d) membaca sebanyak 15 orang (57,69%). 
Dari data ini diperoleh rata-rata persentase sebesar 44,22% dengan kriteria sedang. 
Untuk aktivitas atau keterlibatan peserta didik secara mental yaitu (a) menjawab 
sebanyak 14 orang (53,85%); (b) bertanya sebanyak 8 orang (30,77%); (c) 
menyimpulkan  sebanyak 6 orang (23,07%); dan (d) melaporkan sebanyak 5 orang 
(19,23%). Dari data ini diperoleh rata-rata persentase sebesar 19,23% dengan kriteria 
Sangat Rendah. Untuk aktivitas atau keterlibatan peserta didik secara emosional yaitu 
(a) keberanian sebanyak 11 orang (42,30%); (b) kesungguhan sebanyak 12 orang 
(46,15%); dan (c) kegembiraan sebanyak 17 orang (65,38%). Dari data ini diperoleh 
rata-rata persentase sebesar 51,27% dengan kriteria sedang. 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilaksanakan baik terhadap peserta didik 
maupun guru, masih terdapat kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki sesuai 
dengan tujuan penelitian. Kekurangan tersebut diperbaiki dengan cara memberikan 
sebuah tindakan berupa penggunaan metode demonstrasi  pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Untuk melaksanakan penelitian ini, dibutuhkan kerjasama (kolaborasi) yang 
berlangsung di dalam tiga siklus. 
 
          Tahap perencanaan Siklus I dimulai dengan menentukan tanggal pelaksanaan, 
yakni pada tanggal Agustus 2013. Setelah itu, dilakukan pembuatan RPP. Pembuatan 
RPP dimulai dengan menentukan Standar Kompetensi (SK) pada Siklus I, yakni materi 
Bahasa Indonesia untuk kelas IV pada semester I, yaitu mengenai petunjuk penggunaan 
alat. Standar Kompetensi yang diambil adalah Standar Kompetensi 1, yakni 
“Mendeskripsikan secara lisan tempat sesuai denah dan petunjuk penggunaan suatu 
alat”. Kompetensi Dasar (KD) yang diambil adalah Kompetensi Dasar 2.2, yakni 
“Menjelaskan petunjuk suatu alat dengan bahasa yang baik dan benar”.  Setelah itu, 
persiapan dilanjutkan dengan menyiapkan media pembelajaran berupa stapler beserta 
isinya. Persiapan terakhir adalah mempersiapkan Instrumen Penilaian Kinerja Guru 
(IPKG I). 
Berdasarkan format penilaian Instrumen Penilaian Kinerja Guru di dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, maka terlihat bahwa penilaian tersebut 
terbagi ke dalam lima aspek penilaian, yakni perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber/ media pembelajaran, 
scenario/kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Dari data yang ada pada 
siklus I ini terlihat bahwa secara rata-rata kemampuan guru di dalam merencanakan 
pembelajaran dapat dikategorikan baik. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan pada 21 Agustus 2013. Peneliti 
bertindak sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan guru kolaborator 
sebagai pengamat dan penilai. Guru mata pelajaran atau peneliti akan melaksanakan 
tindakan sebagaimana yang telah direncanakan dalam RPP. Guru kolaborator yang 
bertugas sebagai pengamat dan penilai akan melakukan penilaian secara langsung saat 
tindakan dilaksanakan. Penilaian dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan.  
Pengamatan yang dilakukan terbagi dalam dua jenis, yaitu pengamatan terhadap 
aktivitas belajar peserta didik, dan pengamatan terhadap guru mata pelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap peserta didik yang dilakukan oleh rekan 
kolaborator selama proses tindakan dilakukan, diperoleh data sebagai berikut. 
Peserta didik yang terlibat aktif secara fisik dalam kegiatan pada siklus I ini 
terdiri dari keterlibatan dalam hal menyimak sebesar 69,23% , terjadi peningkatan 
sebesar 30,77% dari baseline sebesar 38,46%; mengamati sebesar 80,77%, terjadi 
peningkatan sebesar 34,61% dari baseline sebesar 46,15%; menulis/mencatat sebesar 
53,85%, terjadi peningkatan sebesar 19,23% dari baseline sebesar 34,61%; dan 
membaca sebesar 84,61%, terjadi peningkatan sebesar 26,92% dari baseline sebesar 
57,69%. Rata-rata aktivitas fisik terjadi peningkatan sebesar 27,89% dari baseline 
sebesar 44,22% menjadi 72,11% pada siklus I. 
Peserta didik yang terlibat aktif secara mental dalam kegiatan pada siklus I ini 
terdiri dari keterlibatan dalam hal menjawab sebesar 73,07%, terjadi peningkatan 
sebesar 19,23% dari baseline sebesar 53,85%; bertanya sebesar 61,54%, terjadi 
peningkatan sebesar 30,77% dari baseline sebesar 30,77%; menyimpulkan sebesar 
57,69%, terjadi peningkatan sebesar 34,61% dari baseline sebesar 23,07%; dan 
melaporkan sebesar 53,85%, terjadi peningkatan sebesar 34,61% dari baseline sebesar 
19,23%. Rata-rata aktivitas mental terjadi peningkatan sebesar 29,80% dari baseline 
sebesar 31,73% menjadi 61,53% pada siklus I. 
Peserta didik yang terlibat aktif secara emosional dalam kegiatan pada siklus I 
ini terdiri dari keterlibatan dalam hal keberanian sebesar 65,38%, terjadi peningkatan 
sebesar 23,07% dari baseline sebesar 42,30%; kesungguhan sebesar 88,46%, terjadi 
peningkatan sebesar 34,61% dari baseline sebesar 46,15%; dan kegembiraan sebesar 
76,92%, terjadi peningkatan sebesar 11,54% dari baseline sebesar 65,38%. Rata-rata 
aktivitas emosional  terjadi peningkatan sebesar 25,65% dari baseline sebesar 51,27% 
menjadi 76,92% pada siklus I. 
Sedangkan hasil penilaian terhadap guru mata pelajaran Bahasa Indonesia atau 
peneliti yang dilakukan oleh guru kolaborator dapat dilihat pada Instrumen Penilaian 
Kinerja Guru (IPKG) II diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,30. Angka sebesar ini dapat 
dikategorikan Baik, artinya kemampuan guru di dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dapat dikatakan  Baik 
Selanjutnya dilakukan diskusi antara peneliti dan kolaborator yang dilibatkan 
dalam penelitian tindakan ini mengenai kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama 
tindakan dilaksanakan. Beberapa kelebihan yang terlihat dalam siklus I ini di antaranya 
adalah: (a) Peserta didik merasa tertarik mengikuti pembelajaran karena adanya 
penggunaan media belajar, yakni staples; (b) Peserta didik terlihat bersemangat 
mengikuti pembelajaran. Hal ini disebab kan media yang digunakan guru, menarik 
perhatian mereka; (c) Antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran terlihat 
meningkat. Hal ini dapat terlihat dari data aktivitas peserta didik secara keseluruhan, 
baik fisik, mental, maupun emosional meningkat dari 42,40% pada baseline menjadi 
70,18% pada siklus I ini. Sementara itu, beberapa kekurangan yang tampak masih 
terlihat dalam siklus I ini di antaranya adalah: (a) Kemampuan peserta didik dalam 
membuat kesimpulan tanpa dipandu oleh guru masih sangat kurang; (b) Peserta didik 
kurang terbiasa melakukan kegiatan langsung tanpa dituntun oleh guru; dan (c) Dalam 
mengajukan pendapat masih banyak peserta didik yang terkesan malu-malu. 
 
          Tahap perencanaan Siklus II dimulai dengan menentukan tanggal pelaksanaan, 
yakni pada  4 September 2013. Setelah itu, dilakukan pembuatan RPP. Pembuatan RPP 
dimulai dengan menentukan Standar Kompetensi (SK) pada Siklus II, yakni materi 
Bahasa Indonesia untuk kelas IV pada semester I, yaitu mengenai keterampilan 
berbicara dengan menggunakan suatu alat. Standar Kompetensi yang diambil adalah 
Standar Kompetensi yakni “Mendeskripsikan secara lisan tempat sesuai denah dan 
petunjuk”. Kompetensi Dasar (KD) yang diambil adalah Kompetensi Dasar 2.2, yakni 
“Menjelaskan petunjuk penggunaan suatu alat dengan bahasa yang baik dan benar”. 
Sementara itu, indikator dari SK dan KD tersebut adalah (1) Membaca petunjuk 
penggunaan alat dan sejenis; dan (2) Menjelaskan secara rinci petunjuk penggunaan alat 
dan sejenisnya disertai peragaan dan bahasa.     
             Setelah itu, persiapan dilanjutkan dengan menyiapkan media pembelajaran 
berupa bungkus dan botol obat, serta lembar pengamatan siswa. Persiapan terakhir 
adalah mempersiapkan Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG I). Adapun hasil 
penilaian yang dilakukan oleh rekan kolaborator mengenai kemampuan guru di dalam 
menyusun RPP pada siklus II terlihat bahwa secara rata-rata kemampuan guru di dalam 
merencanakan pembelajaran terdapat peningkatan dapat dikategorikan baik. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2013. Peneliti 
bertindak sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan guru kolaborator 
sebagai pengamat dan penilai. Guru mata pelajaran atau peneliti akan melaksanakan 
tindakan sebagaimana yang telah direncanakan dalam RPP. Guru kolaborator yang 
bertugas sebagai pengamat dan penilai akan melakukan penilaian secara langsung saat 
tindakan dilaksanakan. Penilaian dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan.  
Pengamatan yang dilakukan terbagi dalam dua jenis, yaitu pengamatan terhadap 
aktivitas belajar peserta didik, dan pengamatan terhadap guru mata pelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap peserta didik yang dilakukan oleh rekan 
kolaborator selama proses tindakan dilakukan, diperoleh data berikut ini. 
Peserta didik yang terlibat aktif secara fisik dalam kegiatan pada siklus II ini 
terdiri dari keterlibatan dalam hal menyimak sebesar 92,30% , terjadi peningkatan 
sebesar 23,07% dari siklus I sebesar 69,23%; mengamati sebesar 88,46%, terjadi 
peningkatan sebesar 7,69% dari siklus I sebesar 80,77%; menulis/mencatat sebesar 
73,07%, terjadi peningkatan sebesar 19,23% dari siklus I sebesar 53,85%; dan membaca 
sebesar 96,15%, terjadi peningkatan sebesar 11,54% dari siklus I sebesar 84,61%. Rata-
rata aktivitas fisik terjadi peningkatan sebesar 15,38% dari siklus I sebesar 72,11% 
menjadi 87,49% pada siklus II. 
Peserta didik yang terlibat aktif secara mental dalam kegiatan pada siklus II ini 
terdiri dari keterlibatan dalam hal menjawab sebesar 88,46%, terjadi peningkatan 
sebesar 15,38% dari siklus I sebesar 73,07%; bertanya sebesar 73,07%, terjadi 
peningkatan sebesar 11,54% dari baseline sebesar 61,54%; menyimpulkan sebesar 
84,61%, terjadi peningkatan sebesar 26,92% dari siklus I sebesar 57,69%; dan 
melaporkan sebesar 65,38%, terjadi peningkatan sebesar 11,54% dari siklus I sebesar 
53,85%. Rata-rata aktivitas mental terjadi peningkatan sebesar 16,35% dari siklus I 
sebesar 61,53% menjadi 77,88% pada siklus II. 
Peserta didik yang terlibat aktif secara emosional dalam kegiatan pada siklus II 
ini terdiri dari keterlibatan dalam hal keberanian sebesar 80,77%, terjadi peningkatan 
sebesar 15,38% dari siklus I sebesar 65,38%; kesungguhan sebesar 92,30%, terjadi 
peningkatan sebesar 3,85% dari siklus I sebesar 88,46%; dan kegembiraan sebesar 
92,30%, terjadi peningkatan sebesar 15,38% dari siklus I sebesar 76,92%. Rata-rata 
aktivitas emosional  terjadi peningkatan sebesar 11,53% dari siklus I sebesar 76,92% 
menjadi 88,45% pada siklus II. 
Sedangkan hasil penilaian terhadap guru mata pelajaran Bahasa Indonesia atau 
peneliti yang dilakukan oleh guru kolaborator berdasarkan IPKG II adalah sebesar 3,66. 
Angka sebesar ini dapat dikategorikan Baik Sekali, artinya kemampuan guru di dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dapat dikatakan baik sekali. 
Setelah melihat hasil pengamatan dan berdiskusi dengan guru kolaborator maka 
dapat dikatakan bahwa kekurangan-kekurangan pada siklus I telah dapat diperbaiki. 
Keaktifan belajar siswa juga meningkat dengan cukup tinggi. Hal tersebut terjadi karena 
beberapa alasan berikut: (1) Peserta didik terlihat lebih bersemangat mengikuti 
pembelajaran ini karena tingginya keterlibatan siswa dalam metode demonstrasi yang 
dilaksanakan oleh guru; dan (2) Aktivitas dalam pembelajaran kembali menunjukkan 
peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata aktivitas peserta didik yang secara 
keseluruhan meningkat dari 70,18% pada siklus I menjadi 84,60% pada siklus II. 




         Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri dari hasil observasi awal, 
siklus I, dan siklus II terhadap perencanaan pembelajaran (IPKG 1), pelaksanaan 
pembelajaran (IPKG 2), dan aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi 
yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut. 
         Aktivitas fisik dijabarkan menjadi empat indikator, yaitu menyimak, mengamati, 
menulis/mencatat, dan membaca. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, terjadi 
peningkatan dari 44,22% pada baseline menjadi 72,11% pada siklus I, dan meningkat 
lagi menjadi 87,49% pada siklus II. Peningkatan antara baseline ke siklus I sebesar 
27,89%, dan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 15,38%, dengan rata-rata  
peningkatan dari baseline ke siklus II sebesar 21,63%, dengan kategori sedang. 
         Aktivitas mental dijabarkan menjadi empat indikator, yaitu menjawab, bertanya, 
menyimpulkan, dan melaporkan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, terjadi 
peningkatan dari 31,73% pada baseline menjadi 61,53% pada siklus I, dan meningkat 
lagi menjadi 77,88% pada siklus II. Peningkatan antara baseline ke siklus I sebesar 
29,80%, dan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 16,35%, dengan rata-rata  
peningkatan dari baseline ke siklus II sebesar 23,07%, dengan kategori sedang. 
         Aktivitas emosional dijabarkan menjadi tiga indikator, yaitu keberanian, 
kesungguhan, dan kegembiraan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, terjadi 
peningkatan dari 51,27% pada baseline menjadi 76,22% pada siklus I, dan meningkat 
lagi menjadi 88,45% pada siklus II. Peningkatan antara baseline ke siklus I sebesar 
25,65%, dan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 11,53%, dengan rata-rata  
peningkatan dari baseline ke siklus II sebesar 18,59%, dengan kategori kurang. 
          Sementara itu, rekapitulasi data mengenai kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran pada siklus I adalah 3,67, meningkat menjadi 3,43 pada siklus 2. Hal ini 
bermakna bahwa kemampuan guru yang sudah baik dalam hal perencanaan 
pembelajaran menjadi lebih baik lagi. Data mengenai kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran juga terlihat adanya peningkatan, dari skor rata-rata 3,25 
pada siklus I menjadi 3,66 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin 
baik dalam melaksanakan dan mengorganisir kegiatan pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, hasil diskusi dengan guru 
kolaborator, peneliti dapat menarik suatu simpulan umum bahwa dengan menggunakan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah 
Sintang sebesar 42,20% dengan kategori sedang. Untuk lebih rincinya, peneliti 
membagi simpulan umum tersebut menjadi beberapa simpulan khusus sebagai berikut: 
(1) Peningkatan aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 
Nanga Tebidah Sintang sebesar 43,27% dengan kategori sedang; (2) Peningkatan 
aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga 
Tebidah Sintang sebesar 46,15% dengan kategori sedang; (3) Peningkatan aktivitas 
emosional peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode demonstrasi pada  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Tebidah Sintang 
sebesar 37,18% dengan kategori rendah. 
 
Saran 
          Berdasarkan kesimpulan di atas, maka berikut ini beberapa saran yang dapat 
dikemukakan adalah: (1) Sebaiknya metode demonstrasi dapat menjadi salah satu 
metode yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar; (2) Untuk lebih mendukung pelaksanaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, sebaiknya guru terlebih dahulu mempersiapkan sarana 
dan prasarana yang diperlukan dalam penggunaan metode tersebut; dan (3) Pemahaman 
guru terhadap metode demonstrasi secara utuh mutlak diperlukan agar tujuan 
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